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KATA PENGANTAR

telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan

buku yang berjudul “Sosiologi Pendidikan”. Buku ini
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif referensi
Sosiologi Pendidikan di samping masih banyak buku lainnya
yang membahas tentang masyarakat dan pendidikan yang
keduanya tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.

E ;egala puji bagi Allah SWT atas limpahan nikmat yeng

Pendidikan dalam masyarakat jelas memainkan peran
dan menempati posisi penting, baik dalam pembentukan
karakter maupun sebagai sarana peningkatan kecerdasan
serta keterampilan anggota masyarakat, baik dalam
berinteraksi satu dengan yang lain maupun dalam menyikapi
perubahan serta dinamika kehidupan. Di sisi lain, masyarakat
juga memainkan peran yang tidak kalah penting dalam
pembentukan dan pelaksanaan sistem pendidikan, dan
karenanya memiliki pengaruh yang besar dalam penentuan
konten yang disampaikan dalam sebuah sistem pendidikan,

Sosiologi pendidikan merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari hubungan antara masyarakat yang di dalamnya
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terjadi interaksi sosial dengan pendidikan. Dalam hubungan
ini, dapat dilihat bagaimana masyarakat mempengaruhi
pendidikan. Juga sebaliknya, bagaimana pendidikan
mempengaruhi masyarakat,

Buku SOSIOLOGI PENDIDIKAN ini membahas 14 tema
penting untuk bisa memahami [lmu Sosiologi Pendidikan,
yaitu: Konsep Dasar Sosiologi Pendidikan, Sejarah Sosiologi
Pendidikan, Teori-Teori (Model-Model Analisis) Sosiologi
dalam Mempelajari Pendidikan, Perkembangan Sosial Anak,
Pendidikan dan Masyarakat, Keluarga, Sekolah, Interaksi
Guru dengan Murid, Peran Guru di Sekolah dan Masyarakat,
Masyarakat dan Kebudayaan, Sosialisasi, Pendidikan dan
Stratifikasi Sosial, Pendidikan dan Mobilitas Sosial, serta
Pendidikan dan Perubahan Sosial.

Semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca, baik
kalangan mahasiswa, dosen, dan dan para ilmuan maupun
umum untuk menambah wawasan yang berkaitan dengan
masyarakat dan pendidikan. Jika ada kekeliruan dan
kekurangsempurnaan buku ini, semua kritik konstruktif akan
dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki isi materi
dan subtansi buku ini.

Surabaya, 16 Juli 2020

- Penulis,

~ ZainalArifin
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KONSEP DASAR
SOSIOLOGI PENDIDIKAN

A. PENGERTIAN SOSIOLOGI

Batasan suatu kajian ilmu sangat perlu untuk dipahami,
karena melalui batasan ini kita dapat menentukan ruang
kajian suatu bidang keilmuan dengan bidang keilmuan lainnya.
Namun pekerjaan tersebut tidaklah gampang, termasuk
membuat batasan sosiologi, karena sudut pandang dalam
membuat batasan suatu kajian ilmu dapat berbeda-beda. Oleh
sebab itu, dapat dipahami mengapa misalnya para ilmuan
memberikan pengertian atau membuat definisi berbeda
antara satu dan lainnya.

Dalam pengertian yang masih umum sosiologi merupakan
studi tentang masyarakat yang mengemukakan sifat dan
kebiasaan manusia dalam kelompok, dengan segala kegiatan,
dan kebiasaan serta lembaga-lembaga yang penting sehingga
masyamkat dapat berkembang terus dan berguna bagi
:kehulupan manusia, karena pengaturan yang mendasar
‘tentang hubungan manusia secara timbal balik dan juga
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karena faktor-faktor yang melibatkannya serta dari interaksi
sosial berikutnya. Manusia pada kenyataannya selalu
mengadakan hubungan satu dengan yang lain dan kemanapun
ia mengadakan hubungan secara berulang, baik secara
langsung atau tidak langsung, individu merupakan anggota
suatu masyarakat yang menghendaki ketatatertiban.

Segala faktor dan pola-pola kegiatannya serta konsekwensi-
konsekwensi proses interaksi di antara individu dengan
individu dan kelompok-kelompok adalah pokok-pokok yang
penting dari sosiologi.

Istilah sosiologi pertama kalinya dipakai oleh Auguste
Comte dalam satu jilid karya tulisannya yang berjudul “Cours
de Philosophie Positive”. Auguste Comte dalam karya tulisannya
ini menyarankan istilah sosiologi ini sebagai nama dari suatu
disiplin ilmu yang mempelajari masyarakat secara ilmiah (Faisal,
1985: 11).

Dalam banyak literatur istilah sosiologi biasanya
didefinisikan hanya dengan rumusan kalimat yang pendek,
sehingga kurang mudah dimengerti bagi orang yang baru
mempelajarinya. Sebagai contoh, sosiologi oleh Horton dan
Hunt didefinisikan sebagai kajian ilmiah tentang “man’s social
life” (kehidupan sosial). Kemudian ole Caplow didefinisikan
sebagai kajian ilmiah tentang “human relationship and their
consequences” (hubungan antar orang dan konsekuensi-
konsekuensinya). Dan oleh Robertson didefinisikan sebagai
kajian ilmiah tentang “social behavior” (tingkah laku sosial).

- Definisi-definisi semacam itu terasa kurang jelas karena masih
sukar membedakan sosiologi dengan disiplin-disiplin tertentu
seperti antropologi, psikologi, atau studi komunikasi.

 Lalu definisi mana yang lebih jelas? Definisi yang lebih jelas
‘nampaknya yang dikemukakan oelh Waters and Crook yang
men gatakan: Sosiology Is the systematic analysis of the structure

9 SOSIOLOGI PEREIDIRAN.



of X0t behavio {sostologl adalah analixis yang sisteniatin
tontang straktn tggkah talan sosial), Dalam definist ind paling
tdak terdapat empat elemon pentingg

Pertama, tngkab laku vang dikapt adalah daliam laraletor
sosfal  (bukan  ndividual), Tinglah  laku  sostal  berart
tngkah taka yang ditujukan untule orang lain (bakan bag
divinva sendivl, mempunyad konsekwenst bagl orang Liin,
atau merupakan konsekwenst darl tUnglkah lalka orang lain),
Detinist yang hanya menyebut suatu studi mengenat kelompaolk
sosial atau masyarakat dianggap kuvang akurat. Mengapa?
Karena dalam kelompok sostal atau masyarakat sebenarnya
ada bermacam-macam aspok tingkah laku, Lalu tingkah laku
manakah yang tidak termasuk dalam kajtan sostologi? Banyak
sekali, Tingkahlaku-tingkahlaku yang bersifat "reaktif” dan
spontan sepertt menangis karena Kejatuhan benda adalah di
huar wilayah kajian sosiologi, Tetapi kebiasaan menangis yang
lazim dilakukan oleh gadis-gadis desa di pedalaman ketika
menyetujul pinangan bisa dipelajari oleh sosiologi.

Redua, tingkahlaku sosial yang dipelajari oleh sosiologi
tersebut adalah berstruktur. Struktur di sini berarti pola
atau regulasi tertentu, Dalam konteks ini, sosiologi bukanlah
semata-mata hanya penjelasan diskriptif tetapi berusaha
memahami kaitan antara elemen-elemen tingkah laku sosial,

Ketiga, penjelasan sosiologi bersifat analitis. Ini berarti
bahwa dalam menjelaskan tingkahlaku sosial berlandaskan
prinsip-prinsip metodologi penelitian tertentu, bukan
berdasarkan konsensus-konsensus yang hanya berlaku
khusus.

Keempat, penjelasan sosiologi adalah sistematis, artinya
dalam memahami tingkahlaku sosial sosiologi menempatkan
dirinya sebagal suatu disiplin yang mengikuti aturan-aturan

vang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,
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Dari uraian tersebut kelihatan bahwa sosiologi sebenarnya
mempelajari sesuatu yang sudah ada, dan sosiologi seakan-
akan tidak mempunyai perhatian terhadap sesuatu yang
amat khusus. Tetapi cara sosiologi mempelajari sesuatu
yang sudah ada tersebut adalah amat khas, artinya berpijak
pada asumsi-asumsi dasar tertentu, perspektif-perSpektif
tertentu dan metodologi tertentu yang agak berbeda dengan
{lmu-ilmu sosial lainnya. Dalam melihat fenomena yang
terjadi dalam masyarakat, sosiologi tidak semata-mata
hanya memberitahukan apa yang terjadi atau membuat
diskripsi. Tetapi lebih dari pada itu adalah menerangkan,
menafsirkan atau menyandra apa di balik fenomena tersebut
berdasarkan teori atau penelitian. Karena itu tingkahlaku
sosial tertentu yang bagi seorang awam barangkali terasa
agak aneh atau tidak wajar, melalui sosiologi dapat menjadi
sesuatu yang menarik dan dapat ditelusuri akar munculnya.
Dengan kekuatan semacam itu mengisyaratkan sosiologi
adalah disiplin akademik yang mempunyai dasar teori

yang kuat dan mempunyai metodologi yang jelas sehingga
n informasi yang bermanfaat. Dengan

berarti bahwa sosiologi adalah
ilmu pengetahuan sosial yang memiliki ciri-ciri tertentu yang
berbeda dengan psikologi, antropologi, ekonomi, sejarah, ilmu
politik dan sebagainya; sekaligus dapat diterapkan untuk
kepentingan-kepentingan praktis yang berkaitan dengan
perumusan atau implementasi suatu kebijaksanaan.

Sosiologi mempertimbangkan keseluruhan lingkungan
dan kebiasaan manusia sepanjang kenyataan-kenyataannya
mempengaruhi pengalaman-pengalaman yang ditanggung
manusia dan proses-proses dari kehidupan kelompoknya.
Sepaniangkelompokituhidup,denganjelassedikitbanyakakah
membedakan bentuk-bentuk, cara-cara, standar, mekanisme,
masalah-masalah dan perkembangan sifat-sifat kelompok
tadi, Semua fakta ini mempengaruhi hubungan-hubungan di

mampu menghasilka
kekuatan semacam itu juga

P )
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antara manusia-manusia dan menyusun pengaruh-pengaruh
besar bagi analisasi sosiologi (Ishomuddin, 1996: 3-5).

B. PENGERTIAN PENDIDIKAN

Istilah pendidikan semula berasal dari bahasa Yunani,
paedogogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada
anak. Dalam bahasa Inggris pendidikan diterjemahkan dari
kata education, yang berarti pengembangan atau bimbingan.
Dalam Bahasa Arab pendidikan diterjemahkan dari kata
tarbiyah (Tharaba, 2015: 11).

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dari pengertian
kamus terlhat bahwa melalui Pendidikan: satu, orang
mengalami pengetahuan sikap dan tata laku; dua, orang
berproses menjadi dewasa, menjadi matang dalam sikap dan
tata laku; tiga, proses pendewasaan ini dilakukan melalui
upaya pengajaran dan pelatihan.

Sedangkan menurut Hasan Langgulung, bahwa pendidikan
dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi masyarakat dan
dari segi individu. Dari segi masyarakat, pendidikan berarti
pewarisan kebudayaan dari generasi tua kepada generasi
muda agar hidup masyarakat tetap berkelanjutan. Sementara
dari segi individu, pendidikan berarti pengembangan
potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi. Dari situ,
ia menarik kesimpulan bahwa pendidikan dapat diartikan

- sebagai pewarisan kebudayaan sekaligus pengembangan
potensx-potensn (Langgulung, 19923}

Omar Mohammad at-Toumy al-Syaibany memandang
pendidikan sebagai proses membentuk pengalaman dan
perubahan yang dlkehendakl dalam individu dan kelompok
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melalul interaksi dengan alam dan Hnpkungan kehidupan

(Syaibani, 1979: 399).

Napoleon Hill memaknai pendidikan bukan !;(elct'clfux'
tindakan menyampaikan pengetahuan  atau transfer
pengetabuan semata. Hill merunut makna pendidikan dari
akar katanya, yaitu dari bahasa latin educo yang berarti
mengembangkan dari dalam; mendidik; melaksanakan hukum
kegunaan. Oleh karenanya, pendidikan yang sesungguhnya
berarti pengembangan potensi dirl (indra dan pikir), bukan
sekedar mengumpulkan dan mengklasifikasikan pengetahuan
{Sutrisno, 2012: 19).

Definisi lain dijelaskan dalam ensiklopedia pendidikan
bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar memfasilitasi
orang pribadi yang utuh sehingga teraktualisasl dan
terkembangkan potensinya mencapai taraf pertumbuhan dan
perkembangan yang dikehendaki melalul belajar (Munadir,

2001; 229),

€. PENGERTIAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN

Dari pengertian sosiologi dan pendidikan di atas, kemudian
disatukan yang dapat membentuk satu pengertian baru, yaitu
_pengertian sosiologi pendidikan. Para ahli telah memberikan
sumbangan pemikirannya, terutama dalam mendefinisikan
sosiologi pendidikan. Berikut inl beberapa definisi dari
pendapat para ahli:

Charles A Ellwood mendefinisikan sosiologi pendidikan
sebagal Jimu pengetahuan yang mempelajari tentang maksud
< hubungan-hubungan antara semua pokok masalah antara
_proses pendidikan dan proses sosial, |

S FG.Robbin dan Brown mendefinisikan sosiologi pendidikan
- sebagai lmu yang membicarakan dan menjelaskan hubungan

el
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sostal vang mempengaruhi individu untuk mendapatkan
serta mengorganisasikan pengalaman, Sosiologi pendidikan
mempelajant  kelakuan  sosial — serta  prinsipprinsip
mengontroinya.

BB, Renter menjelaskan bahwa sosiologi  pendidikan
mempunyal kewajiban untuk menganalisis evolusi dari lembaga-
lembaga pendidikan dalam hubungannya dengan perkembangan
manusia, dan  dibatast  pengaruh-pengaruh  dari  lembaga
pendidikan yang menentukan kepribadian sosial dari tiap-
tiap individu. Jadi prinsipnya antara individu-individu dengan
lembaga-lembaga sosial saling mempengaruhi (Abu Ahmadi,
1982: 16).

Menurut Tharaba (2015: 16), sosiologi pendidikan
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari permasalahan-
permasalahan pendidikan dan berusaha untuk mencari
pemecahannya berdasarkan pendekatan sosiologis.

Sedangkan menurut Prof. Dr. Damsar, Sosiologi pendidikan
dapat didefinisikan dengan dua cara. Pertama, sosiologi
pendidikan didefinisikan sebagai suatu kajian yang
mempelajari hubungan antara masyarakat yang di dalamnya
terjadi interaksi sosial dengan pendidikan. Dalam hubungan
ini, dapat dilihat bagaimana masyarakat mempengaruhi
pendidikan. Juga sebaliknya, bagaimana pendidikan
mempengaruhi masyarakat.

Dengan pemahaman konsep masyarakat seperti di atas,
maka sosiologi pendidikan mengkaji masyarakat yang di
dalamnya terdapat proses dan pola interaksi sosial, dalam
hubungannya dengan pendidikan. Hubungan dilihat dalam sisi
saling mempengaruhi. Masyarakat sebagai realitas eksternal-
objektif akan menuntun individu dalam melakukan kegiatan
‘pendidikan seperti apa saja isi dari pendidikan, bagaimana
mendidiknya, siapa yang mendidik dan dididik, dan di mana
pendidikan dilakukan. Tuntunan ini biasanya berasal dari
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budaya, termasuk di dalamnya hukum, ideologi, dan agamg.
Dalam agama Islam misalnya, seorang anak dididik tentang
nilai halal atau haram dari suatu makanan. Daging ayam
boleh dikonsumsi karena ia dikategorikan makanan hajy
Namun apabila ayam ini disembelih tidak dengan atas namj,
Allah, yaitu tidak mengucapkan bismillah, maka makanay
ini dipandang haram. Juga tidak boleh menyantap makanap

dengan berdiri.

Selanjutnya, bagaimana pendidikan mempengaruh;
masyarakat yang di dalamnya ada proses interaksi sosial?
Banyak aspek dari kehidupan (anggota) masyarakat
dipengaruhioleh pendidikan. Pilihan seseorang terhadap suatu
pekerjaan dipengaruhi salah satunya oleh pendidikannya,
Demikian pula dengan pola konsumsi dan pola pengasuhan

anak dipengaruhi oleh pendidikan.

Kedua, sosiologi pendidikan didefinisikan sebagai
pendekatan sosiologis yang diterapkan pada fenomena
pendidikan. Pendekatan sosiologis terdiri dari konsep,
variabel, teori, dan metode yang digunakan dalam sosiologi
untuk memahami kenyataan sosial, termasuk di dalamnya
kompleksitas aktivitas yang berkaitan dengan pendidikan.

Konsep merupakan pengertian yang menunjuk pada
sesuatu. Apa yang membedakan antara orang kebanyakan
dan sosiolog (ahli sosiologi) ketika berdiskusi tentang
masyarakat? Perbedaannya adalah terletak pada konsep yang
digunakan. Orang kebanyakan menggunakan konsep sosial,
‘sedangkan sosiolog memakai konsep sosiologis. Apa bedd
-antara keduanya? Konsep sosial ialah konsep keseharian
\yang digunakan untuk menunjuk sesuatu dan yang dipahami
_secara umum dalam suatu masyarakat. Sedangkan konsep
'*5051010815 merupakan konsep yang digunakan sosiologi untuk

- menunjuk sesuatu dalam konteks akademik. Dalam dunia
= :ke seharian orang kebanyakan mendlslmsrakan banyak hal
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tentang masyarakat di berbagai tempat misalnya di kedai
kopi, warung, tempat kerja, ataupun di rumah. Dalam dunia
keseharian, orang kebanyakan, misalnya menggunakan
konsep sosialisasi menunjuk pada pengertian sesuatu yang
baru vang perlu diperkenalkan pada sekelompok orang
vang belum tahu. Ketika ada suatu program baru tentang
pengentasan kemiskinan yang sedang diperkenalkan, maka
orang kebanyakan mengatakan peristiwa ini sebagai sosialisasi
program pengentasan kemiskinan. Adapun dalam dunia
akademik, konsep sosialisasi, menunjuk pada suatu proses
mempelajari nilai, norma, peran, dan semua persyaratan
lainnya vang diperlukan untuk memungkinkan partisipasi
vang efektif dalam masyarakat.

Contoh perbedaanyanglain, orangkebanyakan menemukan
perbedaan posisi, peran, perlakuan antar-individu dan
antar-kelompok dalam suatu komunitas. Dalam masyarakat
tradisional Minangkabau, misalnya, mengenal konsep
tingkatan untuk membedakan posisi, peran, dan perlakuan
terhadap seseorang. Dalam satu marga, masyarakat Minang
mengenal konsep tingkatan kemenakan, yaitu tingkatan
posisi, status, dan perlakuan terhadap orang yang diayomi,
diasuh, atau dikuasai. Terdapat tiga tingkatan kemenakan
dalam masyarakat Minangkabau, yaitu kemenakan di bawah
daguy, kemenakan di bawah pusat, dan kemenakan di bawah
Jutut. Kemenakan di bawah dagu merupakan kemenakan yang
memiliki hubungan darah dengan pengayom. Kemenakan
di bawah pusat menunjuk kemenakan yang datang dari
daerah lain, biasanya satu marga dengan pengayom. Adapun

~ kemenakan di bawah lutut ialah kemenakan yang berasal
dari budak. Semakin tinggi posisi kemenakan, semakin baik
% Q'pcﬂaiman pengayom. Konsep tingkatan dalam masyarakat

,' : . oleh somolog dikenal dﬁngan konsep stranﬁkasx
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D dhus contoh tentang konsep di atas, ternyata terdap,,
el yang berbeda, Pertama, konsep yang sama, dalam haj iy,
konsep sosialisasi, memiliki pengertian atau definisi yang
berbeda antars orang kebanyakan dan sosiolog. Kedug,
kenyataan stau peristiwa yang sama, dalam hal ini perbeda;m
Memenakan, digunakan konsep yang berbeda, yaitu tingkatay,
bagi orang Minangkabau dan stratifikasi sosial bagi sosiolog,

Variabel adalah konsep akademik, termasuk sebagai konsep
sosiologis, bukan konsep sosial. Variabel merupakan konsep
wang memiliki variasi nilai. Stratifikasi sosial, misalnya, dapat
disebut sebagai variabel, karena stratifikasi sosial memiliki
variasi nilal yaitu tinggi, menengah, dan bawah.

Feori merupakan abstraksi dari kenyataan yang
‘menyatakan hubungan sistematis antara fenomena sosial,
Ketika seorang sosiolog mengamati terdapat perbedaan antara

petan), pedagang, dan guru dalam mensosialisasikan anak-
‘anak mereka. Melalui pengamatan dan wawancara dengan
~berbagai macam orang tua ternyata dia menemukan posisi
#ian status orang tua mempengaruhi anak-anak mereka dalam
 bersosialisasi. Maka sang sosiolog dapat mengabstraksikan

5 W ini dengan kalimat sebagai berikut: “stratifikasi

SG5IE m ‘tua akan mempengaruhi sosialisasi anak-anak
2 =8 mm bua dmmdaugsebagai teori.
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utittk metakuban penslitan. Metode peneltian  gasisingt

berlembang dalam bentuk pendekatan perelitian knalitatlf

dan pendekatan penelitian kuantitatif yang meliputi metode
wvurvel, stadi kasus, studi eksperimen, analisis skunder, studi
dokumen, analisis isi, dan grounded research.

Adapun fenomena terkait dengan pendidikan dan
kependidikan di antaranya

- lembaga Pendidikan Formal (sekolah, madrasah,
perguruan tinggi), informal (surau), nonformail (LPTK,
paket belajar).

- ideologi pendidikan (liberal, kapitalis, Pancasila, Isilam).

« Guru

- Kepala sekolah

- Politik pendidikan

- Proses belajar mengajar

- Kurikulum

- Lembaga pendidikan sebagai suatu system

- Ruang kelas

- Sosialisasi

- Pendidikan alternatif

- Pendidikan dan multikulturalisme, demokrasi dan HAM

- Pendidikan dan mobilitas sosial

- - Pendidikan dan perubahan sosial

‘ 'Slm pcndiﬂlkan-wlonal

| ﬂm uman di atas terlihat bahwa fenomena pendidikan
: dauhmm. Fenomena tersebut di atas
wanya pada tataran mikro seperti proses belajar
ajar di lembaga pendidikan, tetapi juga ada pada tataran
o seperti m&m pendidikan. Selain itu, tidak hanya
it sebagai realitas rsnmm&t seperti msm&sass.
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perkembangan teknolog, informasl, ekonomi, dan o,
budavs masyarakat. Pada masa lampad, hubungan ANtary
iy dan mend berjarak, pada saat sekarang gury tiday
hanys berperan schagal orang dewasa yang mendidik, terzy,
juga berperan sebagai ayah atau bunda yang mengasihi, dgy,
kadawg jugs sebagai rekan tempat mencurahkan persoaly,
vang dihadapi {curhat). Oleh karena ity, Pf-’fkt’mbang;n
sosiologt pendidikan selalu terbuka dan dinamis seiring
dengan perkembangan masyarakat dan kehidupan yang
melingkupinya.

Adapun metode merupakan alat untuk mendapatkan atay
memperoleh data. Melalui teori dan metode yang dimiliki,

“sosiolog mengkaji fenomena pendidikan yang berkembang

dalam proses interaksi sosial dan masyarakat (Damsar, 2015
9-15).

| B..’l'lm SOSIOLOGI PBNDIDIKAN

Setiap lwgatan pendidikan adalah bagian dari proses
memsju tercapainya suatu tujuan di mana setiap tujuan
pendidikan disesuaikan dengan tuntutan masyarakat dan
kebutuhan dunia kerja. Tujuan pendidikan disusun secara

fdnglm padat dan jelas yang esensinya mengerucut pada

. mtegntzs atan kesempumaan pnbadx. [nteg“‘as
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i dntarn pare shl sovied pevdidifar ada  yang
berangpapun Babwa sedurad w‘m wxiologi  dnaleanak
merupikih pusst perhatisn Mdang dadi I Merska ini

hengutamaton praees bagsimans kelowpok kelempulk wovial

metmpengarohi keldlonsn individe. Favancis Broww antara lisin
mmengenmikakan bahwa “sosiclogi pendidikan memperhatian
pengaruh keselurahan linghungan budayas sebagai tempar
dan  cara  individe memperoleh  dan  mengorganisas
penpalamannya” Sesiologi  pendidikan adalab imu yang
herussha untuk mengetahui “cara-cara mengendalikan proses

individu yang lebih baik”

Di antara para ahli sosiologi pendidikan ini ada yang khusus

mempelajari perkembangan kepribadian dalam kelaarga, i
sekolah, dan lingkungan masyarakat yang lebih luas.
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i Sekolah dun antara Sckolah dengan Masyarakat

M sin diusahakan menganalisis pola-pola interaks; S08ia)
dan peranan sosial dalam masyarakat sekolah dan hubung,,
orang-orang di dalam sekolah dengan kelompok-kelompok
luar sekolah. Usaha W, Waller adalah percobaan pertama untyk
menganalisis peranan guru baik dalam hubungannya dengan
nirid maupun dengan masyarakat tempat sekolah itu beradg,

Dengan pendirian ini ada yang menyelidiki hubungay
dan partisipast guru dalam kegiatan masyarakat. Demikian
pula ada penelitian yang menganalisis peranan sosial tenaga
pengajar di perguruan tinggi, juga tentang kepemimpinan,
struktur kelompok. Studi serupa ini menambah pengertian
kita tentang kelompok-kelompok sosial di dalam sekolah.

4. Sosiologi Pendidikan sebagai Alat Kemajuan dan
Perkembangan Sosial

Pada wmulanya ahli pendidikan sosial memandang
pendidikan sosial sebagai bidang studi yang memberi dasar
bagi kemajuan sosial dan pemecahan masalah-masalah
sosial. Pendidikan dianggap sebagai badan yang sanggup
‘memperbaiki masyarakat. Pendidikan merupakan alat untuk
_ mencapal kemajuan sosial. Sekolah dapat dijadikan alat
~control sosial yang membawa kebudayaan ke puncak yang

 »/ :'E Sﬂsmlagi pendldxkan sebaga‘
55 ﬂ“m *Pﬂmi*dikan secara obye




6. Sosiologi Pendidikan sebagal Sosiologl Terapan

Sejumiah ahli meramuskan sosiologl pendidikan sebagal
aplikasi sosiologi terhadap masalah-masalah  pendidikan,
misalnya mengenai  karikulum, Sosiologl  pendidikan
dianggap bukan ilmu murni akan tetapi selalu sebagai fImu
vang diterapkan untuk mengendalikan pendidikan, Para
ahli sosiologi pendidikan menggunakan segala sesuatu
vang diketahui dalam bidang sosiologi dan pendidikan lalu
memadukannya dalam suatu ilmu baru dengan menerapkan
prinsip-prinsip sosiologi kepada seluruh proses pendidikan,

o T T BN O, DU e 2 S e P 1

7. Sosiologi Pendidikan sebagai Latihan bagi Petugas
Pendidikan

Menurut FG. Robbins dan Brown, sosiologi pendidikan
dimaksud dengan ilmu yang membicarakan dan menjelaskan
hubungan-hubungan sosial yang mempengaruhi individu
untuk mendapatkan serta mengorganisasi pengalamannya.
Sosiologi pendidikan mempelajari kelakuan sosial serta
prinsip-prinsip untuk mengontrolnya,

E.G. Payne memandang sosiologi pendidikan sebagai studi
yang komprehensif tentang segala aspek pendidikan dari
segi ilmu yang diterapkan. Bagi Payne sosiologi pendidikan
tidak hanya meliputi segala sesuatu dalam bidang sosiologi
yang dapat bertalian dengan proses belajar dan sosialisasl,
akan tetapi juga segala sesuatu dalam pendidikan yang
dapat dikenakan analisis sosiologis. Tujuan utamanya lalah
membeﬁkan guru«gum, para peneliti dan orang-orang lain
§  yang uh perhatian akan pendidikan latihan yang
E scrasi dan dekdf dalam soslologi yang dapat memberikan

 sumbangannya kepada. pemahaman yang lebih mendalam
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Ada kalanya sosiologi diajarkan oleh sejumlah ahli S08iologj

dengan tujuan agar calon pendidik memahami masyarakg,

dan seluruh latar belakang sosial tempat anak itu disosialisaSi.
Kadang-kadang yang diberikan ialah sosiologi pendidikan dg),
bukan sosiologi kepada calon guru. Ada pula menggunakap
sosiologi untuk memperbaiki tehnik mengajar sepertj
sosiodrama, bermain peranan dan sebagainya.

Kita lihat macam-macam pendirian tentang apakah
sosiologi pendidikan dan apakah tujuan dan manfaatnya,
Banyaknya tafsiran itu mempersulit tercapainya suaty
kebulatan pendapat dan menjadikan sosiologi pendidikan
bidang vang campur-aduk yang kurang memuaskan.

Namun sosiologi pendidikan mempunyai manfaat
yang besar untuk para pendidik. Sosiologi dapat memberi
sumbangan yang berharga untuk menganalisis pendidikan,
untuk memahami hubungan antar manusia di dalam sekolah
dan struktur masyarakat tempat sekolah itu beroperasi.
Seperti ahli sosiologi mempelajari dan menganalisis hubungan
manusiawi dalam keluarga, perusahaan, agama, politik,
masyarakat dan sistem hubungan sosial lainnya, demikian pula
mereka dapat mencari dan meneliti pola-pola interaksi dalam
sistem pendidikan dan lapangan studi ini disebut sosiologi
pendidikan. Jadi ahli sosiologi pendidikan adalah seorang ahli
sosiologi yang mengkhususkan diri untuk meneliti proses

: pendidikan. Pendirian ini memandang sosiologi pendidikan
B ? ‘hanya salah satu cabang sosiologi murni.
~ Sosiologi pendidikan tidak hanya sosiologi yang mengambil
_pendidikan secara obyek. Sosiologi pendidikan tidak hanya
mempelajari masalah-masalah sosial dalam pendidikan
- melainkan juga pokok-pokok seperti tujuan pendidikan, bahan
- kurikulum, pokok-pokok praktis, etis, dan sebagainya.
. Sosiologi pendidikan bagi kepentingan guru tidak meliput
- seluruh bidang sosiologi. Mereka tidak perlu dididik menjadi
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ahli sosiologl. Mengajarkan sosiologi kepada calon guru dan
pendidik tidak dengan sendirinya mengubah sosiologi menjadi
sosiologi pendidikan,

Sosiologi pendidikan juga bukan teknologl pendidikan
walaupun dapat membantu untuk lebih memahami masalah
pendidikan. Diharapkan bahwa para pendidik mengenal
sosiologi dan memanfaatkannya dalam pekerjaannya
akan tetapi ia bukan terutama ahli sosiologi yang meneliti
hubungan-hubungan sosial di dalam lingkungan sekolah.

Namun sosiologi pendidikan adalah analisis ilmiah atas proses
sosial dan pola-polasosial yang terdapat dalam sistem pendidikan,
Sosiologi memiliki alat-alat dan teknik ilmiah untuk mempelajari
pendidikan dan dengan demikian dapat memberikan sumbangan
yang berharga kepada sistem pendidikan dalam masyarakat
kita. Dengan menganalisis hubungan dan interaksi manusia
dalzm pendidikan diharapkan memperoleh prinsip-prinsip dan
generalisasi tentang hubungan manusia dalam sistem pendidikan
(Nasution, 2010: 2-5).

E. RUANG LINGKUP SOSIOLOGI PENDIDIKAN

Memperbincangkan ruang lingkup sosiologi bisa ditinjau
dari dua pendekatan. Pertama, pendekatan tujuan sosiologi
pendidikan dan kedua, pendekatan pemakaian istilah/
pengertian sosiologi pendidikan. Secara logis sebenarnya
rumusan tujuan sosiologi pendidikan berdasarkan hakikat

% dari sosiologi pendidikan itu sendiri. Karena cakupan
sosiologi terlalu luas, tidak terlalu salah apabila digunakan
i dua pendekatan tersebut.

 Pendekatan pertama, ruang lingkup berdasarkan tujuan
: fsasiaiagl pewdldikan, sehingga dapat disusun sebagai berikut:

B L Sosialégi untuk suru, me!iP““
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a. Sifat manusia dan tata sosial
b. Impak kelompok-kelompok sosial terhadap i, divig,
¢. Struktur sosial

2. Sosiologi sekolah, meliputi:

a. Sekolah dan masyarakat
b. Sosiologi pendidikan dan aspek-aspek historisny,
c. Sekolah dan tata sosial

3. Sosiologi mengajar, meliputi:

a. Interpretasi sosiologis terhadap kehidupan seko)aj

b. Hubungan guru murid
c. Masalah-masalah organisasi sekolah.

i Kemudian pokok-pokok pikiran sosiologi di ats
dikembangkan guna memenuhi tujuan sosiologi pendidikan,
maka ruang lingkupnya mencakup:

1. Pengantar, meliputi:

a. Konsep dasar sosiologi
b. Struktur sosial
, c. Fungsi dan pengendalian sosial
T d. Perubahan sosial
e Taksonomiahlisosiologi
s ' f. Macam-macam kelompok dan sistem sosial
g Hasil penelitian ilmuan sosnal.

2 Pembahasan. meliputi:

Instxtusn masyarakat

osxologrdan Jarriknlomz’ o S

: endidxkan bag: Rebudayaan ESEa

d, | ‘engayar di kelas menurut ka"amﬂ
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g. Sosiologi dan nilai.

Pendekatan kedua, ruang lingkup sosiologi pendidikan
berdasarkan pada pengertian/istilah sosiologi pendidikan.
Sosiologi pendidikan merupakan terjemah dari istilah-istilah
disiplin ilmu sosial dan pendidikan yang berkembang di Barat.
Ada beberapa istilah yang pernah dipakai dalam sosiologi
pendidikan antara lain:

1. Social Foundation of education (yayasan sosial pendidikan)
2. Educational sociology (sosiologi pendidikan)

3. Social education (pendidikan sosiologi)

4. School and Society (sosial dan pendidikan)

5. Community relation (relasi komunikasi).

Di Indonesia memakai sosiologi pendidikan sebagai
terjemahan dari educational sociology. Pemakaian istilah
ini ternyata mempunyai konsekuensi logis terhadap ruang
lingkup sosiologi pendidikan. Menurut S.T. Vembriarto ada
tiga kelompok pandangan para ahli dalam merumuskan
kajian sosiologi pendidikan. Pertama, golongan yang terlalu
menitikberatkan pandangan pendidikan daripada pandangan
sosialnya. Kedua, golongan yang terlalu menitikberatkan
pandangan sosiologi daripada pendidikan. Ketiga, golongan
yang menitikberatkan pada teori belaka. Oleh karena itu
penyelidikan dan pengembangan sosiologi pendidikan
berpusat pada masalah-masalah sebagai berikut:

1. Pendidikan ditinjau dari sudut sosial yang bersifat umum
2. Masalah proses sosialisasi anak

3. Kehidupan atau kebudayaan sekolah

4 Pendidikan ditinjau dari sudut hubungan pribadi

(Tharaba, 2015: 34-35).

S Nasutinn mempunyax rumusan lain dalam menjelaskan
' ruang lingkup pendxdxkan Menurutnya masalah-masalah yang

dxseﬁdxkl sosxologl pendxdikan antara lain mehputl pokok-
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pokok yang berikut:

1. Hubungan sistem pendidikan dengan agpog., a8pok
dalam masyarakat, Dalam Kategori ini terdap, anta; laiy
‘masalah-masalah sebagai berikut: A Ty

a, Fungsi pendidikan dalam kebudayaan

b. Hubungan antara sistem pendidikan dengay

. Pro;
kontrol sosial dan sistem kekuasaan, S

¢. Fungsi sistem pendidikan dalam proses perubahan 808fa|
dan kultural atau usaha mempertahankan staeys o,

d. Hubungan pendidikan dengan sistem tingk

. at atay
status sosial.

e. Fungsi sistem pendidikan formal bertalian (e

: ngan
kelompok rasial, kultural dan sebagainya,

2. Hubungan antar-manusia di dalam sekolah. Lapangap
~ kedua ini menganalisis struktur sosial di dalam sekolah,
Pola kebudayaan di dalam sistem sekolah menunjukkan
perbedaan dengan apa yang terdapat di dalam masyarakat

- di luar sekolah. Di dalam bidang ini dapat dipelajari:

2. Hakikat kebudayaan sekolah sejauh ada perbedaannya
~ dengan kebudayaan di luar sekolah.,

b. Pola interaksi sosial atau struktur masyarakat sekolah,

~ yang antara lain meliputi berbagai hubungan antara

- berbagai unsur di sekolah, kepemimpinan dan hubungan

- kekuasaan, stratifikasi sosial dan pola interaksi informé
 sebagal m1"'31‘“!3"“dalam clique serta kelompok-kelompok
manid lainnya.

‘3. Pengaruh sekolah tﬂ‘hadap ‘kelakuan dan kepribadia"
ma pibak di sekolah. Dalam bidang ini diutamm““i

sek proses pendidikan tu sendiyi, Di sini kita ana*?

riba 'ai;-ﬁdm "kewqaan suru. murld dan Jain-lain 3%




pengaruh partisipasi dalan keseluruhan sistem pendidikan.
Para ahli psikologi dan sosiologi telah banyak mengadakan
penelitian serta mencetuskan teori-teori tentang masalah
pengaruh sekolah atas murid. Mereka juga menyelidiki
peranan murid terhadap guru dan terhadap murid-murid
lainnya di sekolah. Selain perkembangan pribadi anak, juga
kepribadian guru merupakan pokok penelitian. Beberapa
pokok vang dapat diteliti ialah:

a. Peranan sosial guru-guru

b. Hakikat kepribadian guru

¢. Pengaruh kepribadian guru terhadap kelakuan anak
d. Fungsi sekolah dalam sosialisasi murid.

. Sekolah dalam masyarakat. Di sini dianalisis pola-pola
interaksi antara sekolah dengan kelompok-kelompok
sosial lainnya dalam masyarakat di sekitar sekolah. Antara
lain dapat dipelajari:

a. Pengaruh masyarakat atas organisasi sekolah

- b. Analisis proses pendidikan yang terdapat dalam sistem-
sistem sosial dalam masyarakat luar sekolah.

¢. Hubungan antara sekolah dan masyarakat dalam
pdaksanaan pendidikan.

G Faktor-faktor demografi dan ekologi dalam masyarakat

" bertalian dengan organisasi sekolah, yang perlu untuk

~ memahami sistem pendidikan dalam masyarakat
 serta integrasinya di dalam keseluruhan kehidupan
_ masyarakat (Nasution, 2010: 6-7),

Mm institusi pendidikan, khususnya institusi pendidikan Islam,
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murni). H.P r’“”h”

dalam “Dictionaty of Sosiology” mengungkapkan, 808io];.
pendidikan adalah sosiologi yang diterapkan Uity
inembanta  memecahkan masalah-masalah pendidi,,

vang fundamental.

Masalah struktural yang berkaitan dengan mtemanka
vaftu nilai/bagaimana (nilai-nilai yang hidup). Smmiog]
pendidikan adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang
membahas tentang proses interaksi sosial anak, mulaj dari
keluarga, sekolah sampai dewasa, serta dengan kondig
sosiokultural (kebudayaan masyarakat) yang terdapat g
dalam masyarakat dan negaranya.

Masalah operasional, yaitu yang Dberkaitan dengan
manajemen. Sosiologi pendidikan adalah tinjauan
sosiologis terhadap proses pendidikan dan pengajaran
{Tharaba, 2015: 36-37).

F. SOSIOLOGI MURNI DAN SOSIOLOGI TERAPAN

Dalam setiap bidang ilmiah terdapat perbedaan antarailmu

murni dan ilmu terapan. llmu murni (pure science) merupakan
pencarian pengetahuan. llmu terapan (applied science) adalah
pencarian cara-cara untuk mempergunakan pengetahuan

‘ilmiah guna memecahkan masalah praktis. Seorang ahli

biokimia yang mencoba mempelajari bagaimana suatu sel
~ imenyerap makanan atau bagaimana suatu sel menjadi tua
- disebut sebagai ilmuwan yang murni, Kalau ahli ini kemudian

~mencoba mencari cara-cara untuk mengendalikan proses

m M_mﬁ ﬂmu terapan Seorang ahli 505101"3‘
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dan kotor” maka hal ini menjadi ilmu terapan {ishomuddin,
1996: 13).

Perdebatan para sosiolog tentang posisi sosiologi, yaitu
apakah sosiologi merupakan ilmu mumi atau ilmu terapan,
telah lama terjadi. Ketika awal perkembangan sosiologi, Auguste
Comte, sebagai bapak sosiologi, telah membawa sosiologi ke
arah reformasi sosial, yaitu suatu usaha membangun kembali
masyarakat sebagaimana yang diharapkan. Pemikiran Comte ini
tidak dilanjutkan oleh para peletak dasar teori sosiologi lainnya
seperti Emile Durkheim dan Max Weber. Kedua tokoh tersebut
mengembangkan bermacam pemikiran sosiologi yang mengarah
pada pengembangan ilmu murni. Pemikiran seperti ini begitu
berkembang dalam sosiologi, sehingga Robert Bierssedt dalam
The Social Order: An Introduction to Sociology, menulis bahwa
sosiologi bersama ilmu hukum, geologi, sejarah, ilmu politik, ilmu
ekonomi dikelompokkan ke dalam ilmu murni. Adapun politik,
manajemen, dan akuntansi dimasukkan ke dalam kelompok ilmu
terapan {Damsar, 2015: 17).

Perdebatan para sosiolog tersebut secara gambling ditulis
oleh Henslin (2007: 11). Ia menjelaskan bahwa kontradiksi
nyata antara dua tujuan ini -menganalisis masyarakat versus
upaya mereformasinya- menciptakan suatu ketegangan dalam
sosiologi yang sampai sekarang masih hadir di antara kita.
Beberapa sosiolog percaya bahwa peran mereka yang pantas
ialah untuk menganalisis segi masyarakat dan menerbitkan
temuan mereka dalam jurnal sosiologi. Sosiolog lain
bertanggung jawab untuk memanfaatkan keahlian mereka
untuk berupaya menjadikan masyarakat sebagai suatu tempat
yang lebih baik untuk hidup dan membawa keadilan bagi

‘orang miskin. ,

Perbedaan antara penganut sosxologi murni dan terapan

£ ‘dnandaél-'oleh khalayak yang dijadikan sasaran dan produk

an. Menumt Hensjin (2007' 11) bahwa sosnolog
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Wurn ditutulen phds sesama sosiolog  sebagai Khlayag
Sasarennve, sedanpkan terapan diarahkan pada kliey Yan
Ferstivs dtars herhagat macam jenisnya mulai dari Perorangs,
sampal kelwpek (perusahaan, komunitas, dan Pemerintak)
Selantutnva, produk yang dihasilkan oleh sosiologi Mirn;
heripa peagetahian, sedangkan produk dari sosiologi terapap

berupe perubahan
Kemudiun Henslin mengemukakan beberapa pekerjaan

vang ditskoni oleh para ahli sosiologi antara lain sebagaj
pengaiar konselor di berbagai bidang, peneliti, konsultan, dan

pekeria sosial.

Dari penjelasan tentang berbagai bidang pekerjaan
vang dapat dimasuki oleh para ahli sosiologi tersebut,
maka gGapat dinyatakan bahwa para sosiolog tidak begitu
‘mempermasalahkan apakah sosiologi sebagai ilmu murni,
ferapan, alau kedus-duanya. Kenapa demikian? Seorang
swostolog yang bekerja sebagai dosen pada suatu perguruan
tingg( daiam kenyamannya, juga melakukan penelitian,
‘dimints pandangannya untuk memecahkan suatu masalah
yung wda dalam masyarakat, atau diminta pemikirannya oleh
media massa tentang jalan keluar dari berbagai persoalan
mmﬂmﬁhﬁnpz oleh negara atau pemerintah. Kenyataan
ni menunjukdan kepada kita bahwa sosiolog dapat saja

 memasuki kedua vanah sosiologi in, yaitu sebagai ilmu murni
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fenomena pendidikan dan kependidikan berdasarkan teori
sosiologi pendidikan. Kemampuan teoritis ini membuat
mahasiswa mampu melakukan penelitian tentang fenomena
pendidikan dan kependidikan serta mengkritik fenomena
dan kebijakannya. Kemampuan seperti ini menunjukkan pada
bidang kegiatan sosiologi pendidikan sebagai ilmu murni.

Kemampuan teoritis yang dimiliki juga memberikan
kemampuan bagi mahasiswa untuk mengasah kemampuan
atau kompetensi dalam evaluasi keefektifan kebijakan
dan program, menawarkan penyelesaian masalah, serta
mengusulkan cara untuk memperbaiki kebijakan dan program
yang berkaitan dengan pendidikan dan kependidikan. Oleh
sebab itu, sosiologi pendidikan juga dapat diarahkan sebagai
ilmu terapan. Demikian pula, tidak tertutup kemungkinan,
mahasiswa mampu menjadikan sosiologi pendidikan sebagai
ilmu murni dan terapan sekaligus (Damsar, 2015: 19-22).
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